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 ABSTRAK 
 

Kampung kota dengan karakteristik budayanya menunjukkan realitas fisik 
dan sosial masyarakat perkotaan. Seperti halnya kampung Pesindon di 
Pekalongan yang dikenal dengan batik. Batik sebagai salah satu potensi local 
wisdom perlu dikembangkan. Salah satu upaya dalam mengembangkan potensi 
batik tersebut dengan membentuk kampung Pesindon menjadi kampung wisata 
batik di Pekalongan. Perkembangan kampung Pesindon menjadi sebuah 
kampung wisata membawa berbagai perubahan baik fisik maupun non fisik. 
Perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sangat beragam. 
Perubahan-perubahan tersebut sebagai wujud penyesuaian dengan aktivitas dan 
fungsi baru di dalam kampung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk transformasi tata ruang 
yang terjadi di kampung batik Pesindon Pekalongan dan faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini membutuhkan pengamatan dan 
interpretasi secara mendalam guna memperoleh analisis yang sesuai dengan 
framework yang telah ditentukan. Maka, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif karena hasil penelitian berkenaan dengan interpretasi 
terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

Melalui analisis yang didasarkan pada temuan di lapangan dan 
framework yang ditentukan, didapatkan hasil penelitian berupa bentuk-bentuk 
transformasi tata ruang secara menyeluruh dalam fase perkembangan tertentu 
dan diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi berupa faktor fisik dan non fisik 
serta faktor internal dan eksternal. 
 

Kata kunci : transformasi, tata ruang, kampung wisata 
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ABSTRACT 
 

Kampong with its cultural characteristics show the physical and social 
realities in urban communities. As well as kampong Pesindon in Pekalongan which 
known as batik as its cultural characteristics. Batik as one of the potential local 
wisdom needed to be developed. One of the efforts in developing the potential of 
batik is formed kampong Pesindon into a batik tourism village in Pekalongan. 
Developments of Pesindon village into a batik tourism village brought a variety of 
changes both physical and non-physical. The changes that occur are influenced 
by a lot of factors. The changes are as a form of adjustment to the new function 
and activity in the village. 

The purpose of this research are to determine the form of spatial 
transformation in the Pesindon batik tourism village and to determine what the 
factors that influence it. In this research requires in-depth observation and 
interpretation in order to obtain the corresponding analysis with the predetermined 
framework.Thus, the method used in this research is a qualitative method for the 
research results concerning the interpretation of the data found in the field. 

Through the analysis based on the research findings and framework 
prescribed, the results of this research find the overall forms of spatial 
transformation in certain developmental phases and find the factors that affect this, 
as the physical and non-physical factors as well as internal and external factors. 
 

Keywords: transformation, spatial arrangement, tourism village 
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